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“Demikian pula Kami telah menjadikanmu (umat islam) umat pertengahan agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) mu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitul Maqdis)

yang dahulu kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam

kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang
telah diberi petunjuk oleh allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.” (Q.S. Al-Bagarah: 143)

! Kementrian Agama Republik Indonesia (2010), Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.
Penerbit Diponegoro), hal. 28
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ABSTRAK

NAJMA AQILA, Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Pada Peserta Didik Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 4
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

Keberagaman yang dimiliki negara Indonesia seringkali menimbulkan konflik
karena perbedaan di tengah masyarakat tak terkecuali dalam beragama. Moderasi
beragama menjadi hal yang sangat penting untuk terus dikembangkan khususnya
di lingkungan pendidikan seperti Madrasah Aliyah. Tujuan penelitian ini yakni
mengetahui bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama pada peserta didik kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan studi lapangan (Field Research) dengan
menggunakan metode kualitatif. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas wakil
kepala madrasah bagian kurikulum, guru akidah akhlak kelas X, XI, dan XII, serta
peserta didik kelas X. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan tiga cara yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, nilai yang ditanamkan oleh
guru akidah akhlak meliputi nilai tasamuh, nilai al-muwathanah, nilai an-/a ‘unf, nilai
itiraf al ‘urf, dan nilai qudwah. Kedua, upaya guru akidah akhlak dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dilakukan melalui proses
pembelajaran, pembiasaan hal-hal kecil, dan kegiatan-kegiatan madrasah. Ketiga,
faktor yang mendukung upaya penanaman nilai moderasi beragama yakni dari
segi pemahaman dan pengetahuan peserta didik, lingkungan atau tempat tinggal,
dan kegiatan madrasah di luar jam pelajaran. Sedangkan kendala yang dialami
yakni dari segi kurangnya wawasan serta interaksi sosial dari peserta didik.
Dampak pada proses penanaman nilai-nilai moderasi beragama dari sudut
pandang seorang pendidik masih terjadi di beberapa peserta didik saja. Hal ini
dikarenakan perlunya waktu dan pengawasan yang intens untuk mengetahui
dampaknya secara langsung ke seluruh peserta didik, sementara dari sisi peserta
didik sudah tercermin penerapan dari lima nilai yang telah ditanamkan.

Kata kunci : Moderasi Beragama, Guru Akidah Akhlak, Peserta Didik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil Keputusan
barsama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
\ Alif Dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta T Te
& Sa’ $ es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

ha (dengan titik

z Ha’ h di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De

zet (dengan titik di

3 Zal z atas)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
. Sin S Es

o Syin Sy es danye

xii



es (dengan titik
) sad S dibawah)
de (dengan titik
o= dad’ d dibawah)
Te
L ta’ t (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik
L za’ z di bawah)
& “ain ) koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
s fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O NOn N En
K Waw W W
° ha’ H Ha
3 Hamzah i Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)
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B. Vokal
Vocal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Arab Huruf Latin Arab Huruf Latin
| A/ a (a panjang) ¢! Ai
g, 1/i (i panjang) 5 Au
S U/ u (u panjang)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan zaman yang semakin berkembang pesat,
manusia dihadapkan dengan berbagai fenomena baru di dalam
kehidupannya. Fenomena yang terjadi salah satunya dilatarbelakangi
oleh adanya heterogenitas dari segala sisi individu manusia. Seperti
yang kita ketahui, Indonesia merupakan negara multikultural dengan
penduduk terbanyak ke-4 di dunia dengan keragaman penduduknya
dari segi agama, culture, dan adat istiadat. Indonesia menempati posisi
pertama dengan penduduk muslim paling banyak di dunia, dimana
masyarakatnya hidup berdampingan dengan agama lain. Kehidupan
beragama di Indonesia sendiri dewasa ini tengah mendapatkan
perhatian dari berbagai pihak. Munculnya kasus-kasus yang
mengatasnamakan agama seperti sikap intoleran, pelecehan atau
penistaan agama, serta penghinaan terhadap pemimpin agama di
lingkup masyarakat menyebabkan terjadinya kekeruhan suasana
kerukunan dalam beragama.!

Keberagaman yang dianugerahkan Allah Swt. kepada bangsa
Indonesia haruslah dijaga oleh setiap warga negara. Bukan menjadi hal
yang baru mengenai beredarnya Dberita-berita konflik terhadap

perbedaan yang ada. Misalnya saja konflik antar umat beragama yang

! Heri Gunawan, Mahlil Nurul lhsan, dan Encep Supriatin Jaya, (2021) Internalisasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama dalam Pembelajaran PAI di SMA Al-Biruni Cerdas Mulia Kota Bandung.
Atthulab : Islamic Religion Teaching and Learning Journal vol.6, no. 1: hal. 14-25.



terjadi di Aceh pada tahun 20152, Bom bunuh diri di Surabaya?®, konflik
antar umat beragama di Poso dan Sampang*, ditambah lagi adanya
kekerasan atas nama agama seperti membakar tempat peribadatan,
mengganggu orang yang sedang melaksanakan ibadah, perbedaan
kelompok agama yang didasari sikap intoleran, serta adanya kelompok
yang mengedepankan pemikiran dalam memahami nilai-nilai suatu
agama sehingga bertindak terlalu liberal.

Zaman sekarang yang serba digital membuat maraknya ujaran
kebencian yang terjadi di media sosial. Dapat kita lihat saat ini generasi
Z bahkan Alpha semakin mumpuni dalam menggunakan teknologi
yang tersedia. Media sosial merupakan salah satu dari banyaknya
bentuk perkembangan teknologi yang dengan mudahnya dapat disisipi
oleh kelompok-kelompok paham radikalisme yang mengakibatkan
dampak negatif bagi generasi muda sehingga dapat merusak moral
anak bangsa dan hubungan antar agama.®

Berdasarkan permasalahan atau konflik yang timbul karena
keberagaman, salah satu upaya untuk menyelesaikannya ialah
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama di dalam kehidupan

berbangsa  dan bernegara. Moderasi beragama  perlu

2 Hartani, M., & Nulhagim, S. A. (2020). Analisis Konflik Antar Umat Beragama di Aceh Singkil.
Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik, vol.2(2), hal.93-99.

3 Wicaksono, H. (2018). Analisis Kriminologis: Serangan Bom Bunuh Diri di Surabaya. Deviance
Jurnal kriminologi, vol.2(2), hal.88-101.

*https://infid.org/konflik-sunni-syiah-di-sampang-refleksi-makna-kebebasan-beragama-di-
indonesia/ diakses pada 24 Februari 2025.

5 Wardati, L., Margolang, D., & Sitorus, S. (2023). Pembelajaran Agama Islam Berbasis Moderasi
Beragama: Analisis Kebijakan, Implementasi dan Hambatan. Fitrah: Journal of Islamic
Education, 4(1), hal.175-187.
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ditumbuhkembangkan,disosialisasikan, dan dididikkan kepada setiap
individu beragama.®
Dalam Al-Qur'an sendiri telah banyak ditemukan ayat-ayat yang
memerintahkan umat manusia untuk bersikap moderat dalam
bermasyarakat terutama dalam beragama. Di antaranya yakni firman
Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 143 yang berbunyi :
ALl s Ly ® e a8 0350 305 ) e eligls 133580 Uiy Bl g s
Gl o 1 8080 88 5 e e IS (e O30l o (e il V) e & o
(O mad age ol Gl ) )% 28R aall 8 G& L) o3
‘Demikian pula Kami telah menjadikanmu (umat islam) umat
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) mu.
Kami tidak menetapkan kiblat (Baitul Maqdis) yang dahulu kamu
berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan)
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang

yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan

imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang kepada manusia”.’

Ayat tersebut menekankan bahwasannya manusia dalam
menjalani interaksi dengan sesamanya haruslah memiliki sikap
keterbukaan dan netral (tidak memihak). Kata wasathan dalam ayat di
atas mengandung arti pertengahan atau adil yang selanjutnya
dipopulerkan menjadi kata moderasi. Oleh karena itu, pemahaman
akan konsep dalam moderasi beragama sangat diperlukan sejak dini

supaya isu-isu radikalisme di Indonesia tidak semakin menjalar serta

6 Agus, A. (2019). Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia. Jurnal Dikla Keagamaan,
vo.13(2), hal. 51.

7 Kementrian Agama Republik Indonesia (2010), Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.
Penerbit Diponegoro), hal. 28.



dapat meluruskan paham yang bertentangan demi keberlangsungan
kehidupan antar umat beragama.

Lembaga pendidikan turut mengambil peran dalam memutus mata
rantai kekerasan dan menghidupkan nilai-nilai moderasi beragama.
Implementasi moderasi beragama dapat dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran di lembaga pendidikan. Cara ini digunakan oleh
pendidik dalam mengenalkan moderasi beragama kepada peserta
didik agar dapat memahami tentang bagaimana konsep moderasi
beragama dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Moderasi
beragama harus dikenalkan kepada peserta didik agar dapat mencetak
generasi bangsa yang memahami bahwa Indonesia tidak hanya
memiliki satu agama saja tetapi juga hidup berdampingan dengan
agama lain. Implementasi moderasi beragama seperti pendekatan
edukatif dapat diintegrasikan dengan kurikulum sekolah. Pengetahuan
keagamaan yang utuh harus senantiasa digaungkan di seluruh
lembaga pendidikan agar peserta didik dapat memiliki pondasi kuat
dalam memahami aspek dalam beragama yang lebih luas.®

Moderasi beragama menjadi aspek yang penting agar peserta didik
dapat mengembangkan diri baik di lembaga pendidikan agar menjadi
manusia yang memiliki sikap toleransi, menghargai pendapat tanpa
adanya paksaan, serta dapat memanusiakan manusia. Dengan adanya
moderasi beragama, dapat menjadi salah satu strategi menemukan

jalan menuju kemaslahatan khususnya jika diterapkan ke dalam proses

8 Fawaz, A. (2023). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Bagi Siswa Mts I'anatul Muta’allimin Kubangwungu Ketanggungan Brebes.
(UIN Walisongo:Semarang)



pendidikan. Penanaman nilai-nilai moderasi beragama diyakini dapat
mencegah dan meringankan perilaku-perilaku intoleran juga perilaku
yang dapat merusak kerukunan antar umat beragama di Indonesia.®

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam khususnya akidah akhlak
sangat diperlukan dalam menanamkan moderasi beragama karena
materi yang diajarkan di dalamnya memuat prinsip-prinsip yang sangat
relevan dengan moderasi beragama seperti toleransi, adab, serta
keseimbangan. Di samping itu, kelas x (sepuluh) merupakan fase
transisi awal yang penting dalam pembentukan identitas keagamaan
dan di kelas ini terdapat materi yang bersinggungan dengan moderasi
beragama yakni “Islam Rahmatan Lil’alamin, Islam Wasatiyyah, dan
Radikalisasi Islam” sehingga guru akidah akhlak mengambil bagian
penting dalam memberikan pemahaman keagamaan yang moderat
kepada peserta didik pada fase ini.

MAN 4 Bantul merupakan salah satu madrasah yang turut
menggerakkan penanaman nilai-nilai moderasi beragama kepada
warga madrasah. Berdasarkan wawancara pra-penelitian yang
dilakukan peneliti kepada salah satu guru akidah akhlak di MAN 4
Bantul, madrasah ini terdiri dari 50% peserta didik rumahan dan 50%
peserta didik yang berada di pondok pesantren. Beberapa tahun lalu
pernah terjadi indikasi penyimpangan moderasi dalam beragama di
mana beberapa peserta didik madrasah tersebut yang bertempat

tinggal di salah satu pondok pesantren terpapar pemahaman radikal

9 Gunawan, H., Ihsan, M. N., & Jaya, E. S. (2021). Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Al-Biruni Cerdas Mulia Kota Bandung. Atthulab: Islamic Religion
Teaching And Learning Journal, vol.6(1), hal.14-25.



oleh seniornya. Selain itu, adanya berbagai aliran keagamaan seperti
NU, Muhammadiyah, dan aliran lainnya memberikan warna
keberagaman bagi peserta didik.’° Latar belakang lainnya muncul
karena kurangnya pemahaman konsep moderasi beragama oleh
peserta didik sendiri dan banyaknya peserta didik yang berasal dari
berbagai macam daerah. Sebagaimana yang disampaikan Bu RF
sebagai berikut:
“Yang membedakan kan sesuai sama misinya itu ya mbak,
ISTIMEWA. jadi madrasah kita punya misi yang dilatarbelakangi
dari anak-anaknya yang beragam yakni dari jogja, luar provinsi,
hingga luar jawa. Jadi kalau dilihat moderasi ya cocok karena
dari beragam budaya.”!

Tidak hanya berasal dari Kota Yogyakarta saja, banyak peserta
didik yang juga berasal dari luar jawa dimana mereka masing-masing
membawa kebudayaan yang berbeda-beda. Pendidik harus lebih
menekankan kepada peserta didik bagaimana harus menghormati satu
budaya dengan budaya lainnya. Wujud dari adanya penanaman
moderasi beragama di MAN 4 Bantul yakni penyelenggaraan program
aksi penguatan moderasi beragama seperti lomba duta kelas harmoni,
kaderisasi moderasi beragama, FORPINSA (Forum Pelajar Lintas
Agama), gelar diskusi dan dialog (sarasehan) penguatan moderasi
beragama, kampanye bersama pelajar lintas agama, serta kunjungan
harmoni ke kampung moderasi beragama. Penanaman moderasi

beragama juga dilakukan melalui program ekstrakulikuler madrasah.

Kegiatan tersebut merupakan representasi dari penguatan moderasi

10 Wawancara dengan Bapak YS selaku Guru Akidah Akhlak MAN 4 Bantul Yogyakarta. Kamis, 5
Desember 2024
1 Wawancara dengan |bu RF selaku Waka Bagian Kurikulum. Kamis, 5 Desember 2024.



beragama sehingga peserta didik dapat menjadi manusia yang dapat
menghargai satu sama lain.*?

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana upaya dari
guru akidah akhlak dalam menanamkan moderasi beragama dalam
pembelajaran kepada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Akidah
Akhlak dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada
Peserta Didik Kelas X di MAN 4 Bantul Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan oleh guru
akidah akhlak pada peserta didik di MAN 4 Bantul Yogyakarta ?

2. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-
nilai moderasi beragama pada peserta didik kelas X di MAN 4
Bantul Yogyakarta ?

3. Apa saja faktor pendukung, faktor penghambat, serta dampak dari
penanaman nilai-nilai moderasi beragama di MAN 4 Bantul

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahuii nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan

oleh guru akidah akhlak di MAN 4 Bantul Yogyakarta.

12 Wawancara dengan Bapak YS selaku Guru Akidah Akhlak MAN 4 Bantul. Kamis, 5 Desember
2024.



2. Untuk menganalisis upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan
nilai-nilai moderasi beragama bagi peserta didik di MAN 4 Bantul
Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung, faktor penghambat, serta
dampak dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam mata

pelajaran akidah akhlak di MAN 4 Bantul Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini yakni :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan
mengenai pentingnya menanamkan moderasi beragama dalam
lingkup instansi pendidikan seperti sekolah. Di samping itu, diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan kajian khususnya untuk mahasiswa

Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, agar dapat mengimplementasikan nilai-nilai
moderasi beragama dalam kehidupannya sehari-hari.

b. Bagi Guru PAI (akidah akhlak), agar dapat konsisten menanamkan
nilai-nilai moderasi beragama sehingga terciptanya jiwa humanis
dan toleran dalam diri peserta didik.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat membentuk lingkungan sekolah
yang moderat dan inklusif serta dapat menginspirasi sekolah lain

dalam hal



d. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai konsep penanaman moderasi beragama di
lingkungan sekolah melalui mata pelajaran akidah akhlak dan nilai-

nilai apa saja yang dapat ditanamkan.

E. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar
penelitian ini tidak meluas, maka peneliti membatasi permasalahan
sebagai berikut :

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu dua bulan yakni

pada Bulan Januari-Februari 2025 di MAN 4 Bantul Yogyakarta.
2. Subjek penelitian

Penelitian ini melibatkan enam informan yakni Guru Akidah Akhlak

kelas X, XI, dan XII, Wakil Kepala Madrasah bagian kurikulum,

dan dua peserta didik kelas X MAN 4 Bantul Yogyakarta.
3. Topik Penelitian

Penelitian ini berfokus pada peran guru akidah akhlak dalam

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik

kelas X, faktor mendukung dan penghambat, serta dampak dari
penanaman nilai-nilai moderasi beragama bagi peserta didik kelas

X.

4. Metode Penelitian
Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan

dokumentasi yang berkaitan dengan peran guru akidah akhlak



dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta

didik kelas x di MAN 4 Bantul Yogyakarta.

10



BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan teori yang
mendasari penelitian mengenai upaya guru akidah akhlak dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik di
MAN 4 Bantul Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan oleh guru akidah
akhlak di MAN 4 Bantul Yogyakarta di antaranya nilai tasamuh
(toleransi), nilai muwatanah (cinta tanah air), nilai an /a ‘unf(anti
kekerasan), nilai 7’tiraf al ‘urf (akomodatif terhadap budaya),
dan nilai gudwah (keteladanan).

2. Berdasarkan data temuan mengenai upaya guru akidah akhlak
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta
didik kelas X di MAN 4 Bantul Yogyakarta ditemukan bahwa guru
akidah akhlak berupaya menanamkan moderasi beragama
melalui beberapa cara di antaranya melalui proses
pembelajaran, pembiasaan hal-hal kecil, dan kegiatan-kegiatan
madrasah yang mendukung upaya penanaman nilai-nilai
moderasi.

3. Faktor pendukung dari upaya guru akidah akhlak dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di antaranya
pengetahuan dan pemahaman peserta didik, lingkungan atau

tempat tinggal, dan kegiatan-kegiatan madrasah di luar jam
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pelajaran. Sedangkan faktor yang mengambat penanaman nilai-
nilai moderasi ialah dari segi kurangnya wawasan dan interaksi
sosial peserta didik. Selanjutnya, dampak pada proses
penanaman nilai-nilai moderasi beragama dari sudut pandang
seorang pendidik masih terjadi di beberapa peserta didik saja.
Hal ini dikarenakan perlunya waktu dan pengawasan yang intens
untuk mengetahui dampaknya secara langsung ke seluruh
peserta didik. Sementara dari sisi peserta didik dampak
penanaman lima nilai tersebut sudah ditunjukkan melalui sikap
menghargai perbedaan keyakinan yang ada, memberikan
contoh bentuk cinta tanah air seperti mengikuti upacara bendera
setiap hari senin, melakukan sikap sempurna saat lagu
Indonesia Raya dan pembacaan pancasila, mencari titik tengah
apabila menemukan perselisihan antar teman, dapat memilah
budaya yang dinilai bertentangan dengan ajaran Islam tanpa
memandang rendah budaya tersebut, serta berusaha menjadi
teladan bagi orang-orang di sekitarnya dengan melakukan

kebiasaan-kebiasaan baik.

B. Saran

Pendidikan adalah investasi bagi pengembangan sumber daya
manusia di masa yang akan datang. Oleh karena itu, adanya
kesalahan dalam mengelola pendidikan merupakan kerugian besar
yang akan ditanggung oleh bangsa sendiri. Berdasarkan paparan
temuan di lapangan yakni di MAN 4 Bantul Yogyakarta, peneliti

memiliki saran yang berkaitan dengan hasil penelitian tersebut
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kepada pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan supervisi di

madrasah khususnya :

1. Bagi kepala madrasah, diharapkan untuk mempertahankan dan
menggaungkan kembali kegiatan-kegiatan madrasah dalam
upaya menanamkan moderasi beragama.

2. Bagi pendidik, keberagaman merupakan ciri khas bangsa
Indonesia yang tidak terbantahkan. Kesadaran para pendidik
sebagai agent of change mengenai pemahaman agama di
madrasah, akan pluralitas perlu ditambahkan. Pendidik juga
diharapkan dapat mempertahankan dan menambahkan nilai-
nilai yang ditanamkan kepada peserta didik.

3. Peneliti berharap agar hasil penelitian yang jauh dari kata
sempurna ini dapat menjadi bahan perbandingan dan sebagai
tangga menuju kesempurnaan dengan objek maupun sudut
pandang yang berbeda sehingga peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian mengenai nilai-nilai moderasi

beragama di sekolah lebih baik lagi.
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